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PENGARUH PEHBERIAN TEPUNG KULIT ARI BIJI KEDELE DAN 
TETES DALAH RANSUH SAP! PERAH FRISIAN HOLSTEIN 
SEBAGAI PENGGANTI BEKATUL TERHADAP DAYA CERNA 

PROTEIN KASAR DAN RETENSI NITROGEN 

Siti Barokah 

INTI SARI 

Pene 1 it ian in i bertuj uan un tuk mengetahu i pengaru h 
· pemberian · tepung kulit ari biji kedele yang dicampur 
tetes dalam ransum sapi perah Frisian Holstein sebagai 
pengganti bekatul terhadap daya cerna protein kasar dan 
retensi nitrogen. 

Pada peneli.tian ini digunakan 20 ekor sapi perah 
betina dengan umur rata-rata 4 tahun dan berat badan 
sekitar 400 kg. Rancangan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap dengan ernpat perlakuan dan lima 
ulangan. Keempat perlakuan berupa pemberian tepung kulit 
ari biji kedele dan tetes sebagai pengganti bekatul 
masing-masing 0 % + 0 % (PO), 3,8 % + 0.2 % (P1), 7,6 % + 
0,4 % (P2) dan 10,4 % + 0,6 % (P3) tepung kulit ari biji 
kedele dan tetes. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
persentase daya cerna protein kasar dari pernberian tepung 
kulit ari biji kedele yang dicampur tetes, perlakuan 
terbaik didapat pada (P3). Pada retensi nitrogen menun
jukkan perbedaan yang berart i, retensi nitrogen terbaik 
pada pernberian 10,4 % (P3) tepung kulit ari biji kedele. 

Pemberian tepung kulit ari biji kedele sarnpai 10,4 % 
yang dicampur tetes 0,6 % dalam ransum sapi perah adalah 
memungkinkan untuk diberikan sebagai pengganti bekatul. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Sejalan dengan meningkatnya taraf hidup dan 

pengetahuan masyarakat Indonesia, kesadaran akan 

kebutuhan zat gizi meningkat pula , terutama protein asal 

hewani. Air susu sebagai salah satu sumber protein 

hewani yang . sempurna semakin hari semakin meningkat 

permintaannya. Menu rut standar dari LIPI , kebutuhan 

protein di Indonesia adalah 55 gram perkapita per hari. 

Kebutuhan ini dapat dipenuhi dari 40 gram protein nabati 

dan 15 gram protein hewani, dimana 

berasal dari ternak (Hutasoit, 1984). 

5 gram d iantaranya 

Salah satu faktor penentu suksesnya us aha 

peternakan sapi perah ialah pember ian pakan yang baik. 

Menurut Anggorodi (1979), setiap bahan pakan harus 

menyediakan zat-zat makanan yang dapat digunakan untuk 

memperbaiki jaringan-jaringan tubuh, meningkatkan kuali

tas dan kuant i tas hasi 1-hasi 1 produksinya sepert i air 

susu, telur dan wool. Kebutuhan zat makanan bagi sapi 

perah · tergantung kebutuhan untuk hidup pokok di tambah 

jumlah zat-zat makanan yang terdapat dalam air susu 

dan komposisi , zat-zatnya 

Komposisi bahan pakan secara 

organik dan anorganik. Bahan 

(Tillman dkk . , 

umum terdiri dari 

organik meliputi 

1986). 

bah an 

bah an 
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yang mengandung karbohidrat, lemak, protein dan vitamin, 

sedangkan bahan anorganik berupa mineral (Anggorodi, 

1979). 

Ban yak bahan pakan berasal da.ri 1 imbah pert an ian 

maupun 1 imbah industri, yang dapat ·d igunakan sebagai 

sumber pengganti yang dapat meme'nuhi nilai gizi ransum 

dengan harga relatif murah dan mudah didapat. Tepung 

kulit ari biji kedele dilihat susunan kimiawinya 

mengandung protein kasar dan serat kasar tinggi . Adanya 

protein kasar yang tinggi niharapkan dapat dijadikan 

bahan pakan konsentrat sebagai pengganti bekatul. Serat 

kasar tepung kulit ari biji kedele yang tinggi merupakan 

kendala dalam penggunaannya sebagai bahan pakan, maka hal 

ini menarik untuk diketahui. Untuk mengatasi kadar serat 

kasar yang tinggi perlu ditambahkan tetes sebagai sumber 

energi, karena tetes mudah diserap oleh mikroba rumen . 

Henurut Tedjowahyono (1987) yang dikutip Yalasanti (1991) 

tetes mengandung 30 - 40 % sukrose, 2 - 4,6 % protein 

kasar. Henurut Hendratno dkk ( 1985) penambahan tetes 

akan meningkatkan kecernaan bah an kering dan bahan 

organik ransum, menurunkan konsentrasi amenia dalam 

cairan rumen serta menaikkan konsentrasi asam lemak 

bebas. . Untuk itu kulit ari biji kedele 

limbah industri tahu dapat digunakan 

alternatif dalam menunjang permasalahan pakan 

khususnya sebagai sumber-sumber bahan pakan 

yang belum layak digunakan. 

sebagai 

sebagai 

ternak, 

ternak 
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Perumusan Kasalah 

Dari berbagai permasalahan di atas dapat dirumuskan 

dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh 

pemberian tepung kulit ari biji kedele yang dicampur 

tetes dengan berbeda persentase 

pengganti bekatul terhadap daya 

pemberiannya sebagai 

cerna protein kasar dan 

retensi nitrogen dalam tubuh sapi perah . 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tuj uan un tu k 

tepung kulit ari biji 

sebaga i penggan t i be ka tu 1 

mengetahui pengaruh pemberian 

kede le yang d icampur tetes 

terhadap daya cerna protein kasar dan retensi nitrogen 

terhadap sapi perah. 

Landasan Pemikiran 

Hampir 50 % dari berat kering suatu sel hewan adalah 

protein, untuk itu dibutuhkan bahan pakan yang 

mengandung cukup pro,tein untuk hidupnya. 

nitrogen dapat ditentukan oleh jumlah 

disimpan atau yang dikeluarkan oleh tubuh. 

nitrogen dalam pakan dan hasi 1 ekskresi, 

Keseimbangan 

protein yang 

Perhitungan 

dalam keadaan 

menghasilkan suatu terkendali 

terhadap metabolisme pr tein 

kelebihan hew an dalam keadaan 

pengukuran kuantitatif 

dan dimungkinkan apakah 

atau kekurangan kadar 

nitrogen dalam tubuh (Tillman dkk., 1986). 

Enzim-enzim yang terdapat dalam saluran pencernaan 

tidak mampu mencerna serat kasar, tetapi hewan ruminansia 
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mampu mencerna dengan dibantu mikroba-mikroba yang ada di 

rumen. Kandungan protein yang t inggi dalam bahan pakan 

d ibu tu hkan m i kroorgan isme un tuk pertumbu hannya, apab i la 

konsumsi nitrogen atau protein terbatas mikroorganisme 

tersebut sulit berbiak dan hew an akan mengalami 

kekurangan gizi. 

Tepung kulit ari bij i kedele dicampur tetes 

dimaksudkan untuk meningkatkan daya suka , selain itu 

sebagai sumber energi karena tetes dapat meningkatkan 

kecepatan konversi urea atau garam-garam amonium menjadi 

protein mikroba yang nilai hayatinya lebih tinggi (Arora, 

1989). 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

pemberian tepung kulit ari biji kedele sebagai pengganti 

bekatul berpengaruh terhadap daya cerna protein kasar dan 

retensi nitrogen pada sapi perah. 

Kanfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil yang didapat dalam penelitian ini 

diharapkan akan memberikan informasi tentang potensi 

tepung kulit ari biji kedele sebagai pengganti bekatul 

terhadap daya cerna protein kasar dan retensi nitrogen, 

sehingga kulit ari biji kedele dapat ditingkatkan 

pemanfaatannya sebagai bahan pakan ternak . 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kulit Ari Biji Kedele 

Biji kedele banyak didapat di daerah tropis, dengan 

kadar protein seki tar 38 % dengan susunan as am amino 

yang cukup baik (Parakkasi, 1980). 

kedele merupakan hasil samping proses 

hi tam. Komp.osisi kulit ari bij i 

Kulit ari biji 

penggilingan kedele 

kedele berdasarkan 

penelitian Suryanto (1990) dengan kandungan air, abu, 

lemak, protein kasar dan serat kasar masing-mas ~ng adalah 

10,45 %, 3,74 %, 5,51 %, 17,98 %, dan 24,84 %. 

Dari hasil penelitian Pulunga.n, Eys, dan Rangkuti 

( 1980) yang dikutip Bintari ( 1991) menyimpulkan ba.hwa 

kulit ari biji kedele dapat digunakan sebagai pakan 

tambahan pada kambing lepas sapih , dengan pemberian tidak 

lebih dari 2 % berat badan. Se lanjutnya Panggabean, 

Bakr ie dan Winugroho ( 1983) dalam Bin tar i ( 1991) te lah 

memanfaatkan juga kulit ari biji kedele kering sebagai 

campuran pakan konsentrat pada sapi Peranakan Ongole yang 

memperoleh jerami padi, ternyata dapat meningkatkan berat 

badan harian. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Mikled, Rohr dan 

Lebzien (1988) tentang daya cerna pa.da domba menunjukka.n 

adanya perbedaan yang nyata antara kulit ari biji kedele 

yang dipanaskan dan yang tidak yaitu 74,3 dan 83 % untuk 

bahan kering, 75,5 dan 89,3 % untuk serat kasar 79,9 dan 

- - ~ - -.-.. ~ 
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84,6 % untuk bahan ekstrak tanpa N. Selanjutnya Mikled 

dkk ( 1988) menggunakan sapi perah dalam pene 1 it iannya, 

kulit ari biji kedele diberikan sebagai pengganti 

konsentrat, hasilnya menunjukkan bahwa fermentasi rumen, 

degrada.s i protein, day a cern a nitrogen pad a. usus t idak 

terpengaruh, sedang efisiensi protein meningkat serta 

tidak adanya perubahan pada komposisi air susu. 

Borchers (1961) mengemukakan bahwa tepung kulit ari 

biji kedele yang diberikan pada tikus sebanyak 12 

sebagai satu-satunya sumber protein menyebabkan laju 

pertumbuhan yang lamb at, d iband ingkan dengan pember ian 

tepung kulit ari bij i kede le yang d ipanaskan. 

Selanjutnya dalam campuran tepung kulit ari biji kedele 

yang tidak dipanaskan tersebut ditambahkan metionin, 

trionin dan valin sehingga menyebabkan laju pertumbuhan 

menjadi meningkat, keadaan ini sama dengan pendapat 

Saxena (1962) yang menyatakan bahwa pemberian tepung 

kulit ari bij i kedele dalam ransum ayam menyebabkan 

penghambatan pertumbuhan tetapi tidak terlihat dengan 

jelas, hal ini disebabkan tepung kulit ari biji . kedele 

yang dikonsumsi ayam sedikit. 

Daya cerna asam amino dari kulit ari biji kedele 

yang tidak dipanaskan terlihat jelas pada hewan percobaan 

tikus, yaitu absorbsi asam aminonya lebih rendah kecuali 

sistin dan metionin, dari pada kulit ari biji kedele yang 

dipanaskan (Nitsan dan Liener, 1976). 
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Tetes 

Tetes merupakan limbah industri gula yang berasal 

dari tebu yang berbentuk cairan hitam kental, berdasarkan 

berbagai informasi tetes dapat digunakan sebagai ·· bahan 

pakan ternak yang mempunyai energi tinggi, disamping 

aromanya manis keuntungan tetes sebagai bahan pakan 

ternak adalah kadar karbohidrat yang tinggi, adanya 

mineral dan vitamin (Parakkasi, 1980). 

Tetes juga merupakan bahan pengawet yang sering 

d igunakan karen a mempunyai kemampuan pal a ta.bi 1 i ta.s yang 

t inggi ( Sofyan · dan Aboenawan, 1974). Leng ( 1980) 

menyatakan bahwa tetes merupakan bahan sumber energi yang 

berguna sekali bagi ternak untuk menggantikan 

bij i-bij ian. 

Bekatul 

Bekatul padi merupakan hasil samping penggilingan 

padi, termasuk makanan sumber energi (Tillman dkk., 

1986). Bekatul padi berasal dari selaput biji padi 

dengan kandungan air, abu, protein kasar, lemak, dan 

serat kasar yaitu 10,40 %, 12,87 %, 11,08 %, 10,24 %, dan 

9,45 % (Subagyo, 1991). 

Fungsi Saluran Pencernaan 

Hewan ruminansia berbeda dengan hewan mamalia lain 

karena mempunyai lambung yang sesungguhnya yaitu abomasum 
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dan lambung muka yang mempunyai tiga ruangan yaitu rumen, 

retikulum dan omasum . 
. 

Mulut, mempunyai kelenjar saliva yang mensekresikan 

sekres i parotid ( berupa seros dan mus in ) , submax i lar is 

( seromukus tetapi lebih ban yak seros) dan sub 1 ingua lis 

(seromukus tetapi lebih banyak mukus) berupa lendir dan 

bert ipe cair yang merupakan penyusun saliva. Sekresi 

saliva berjalan secara kontinyu dan bersifat alkalis . 

Saliva merupakan buffer bagi asam-asam hasil fermentasi 

rumen (Arora, 1989). Karena adanya mukoprotein yang 

bersifa.t cair dan sangat kental maka saliva bersifa.t 

sebagai zat pelumas yang membantu dalam proses 

pengunyahan, memamah biak serta pembentukan pakan menjadi 

bolus (Bondi, 1982). Lebih j auh Davies (1982) 

menyebutkan bahwa fungsi saliva pada ruminansia adalah : 

1. Pembasahan pakan untuk membantu pengunyahan dan 

penelanan makanan 

2. Sebagai pelarut makanan. 

3. Sebagai pelindung mulut dari luka. 

4. Sebagai suplai makanan bagi mikroba. 

5. Sebagai kontrol pH dan volume cairan rumen . 

6. Sebagai pemeliharaan tubuh akibat tekanan osmotik. 

Retikulum mempunyai bentuk menyerupai sarang lebah 

dan mendorong makanan padat dan ingesta ke dalam omasum. 

Ret iku lmn membantu proses memamah biak d imana bolus 

ditelan ke dalam mulut. Pola fermentasi dalam organ ini 

serupa dengan di dalam rumen (Arora, 1989). 
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Rumen merupakan tabung besar dengan berbagai 

kantong yang dapat menyimpan dan mencampur ingesta. ba.gi 

fermentasi mikroba. Kerja ekstensif bagi mikroba terha

dap zat-zat makanan menghasilkan pelepasan produk akhir 

yang dapat diasimilasi. Dari keseluruhan asam lemak 

bebas yang diproduksi 85 % diabsorbsi melalui epitel 

retikulo rumen (Arora, 1989 dan Bondi 1987). 

Omasum merupakan lambung ketiga. Fungsi omasum yang 

utama adalah menggiling partikel-partikel makanan, 

mengabsorbsi air bersama Na dan K serta asam lemak bebas 

dari aliran ingesta yang melalui omasum (Arora, 1989). 

Abomasum merupakan temp at pertama ter j ad inya 

pencernaan makanan secara kimiawi, karena adanya sekresi 

getah lambung, organ ini juga mengatur aliran ingesta. 

(Arora, 1989 dan Tillman dkk., 1986). 

Usus halus dibagi atas duodenum, jejenum dan ileum. 

Usus halus menga.tur aliran ingesta. ke dalam usus 

besar dengan gerakan peristaltik. Di dalam lumen usus 

terdapat getah pankreas, getah usus dan getah empedu yang 

dapat mengubah zat maka.uan dari hasil akhir fermentasi 

mikroba menjadi monomer yang cocok diabsorbsi secara 

aktif atau difusi-pasif. atau kedua-duanya. Sejumlah 

enzim-enz im prot eo 1 it ik pad a lumen usus mengh idro 1 is is 

protein, lipase usus menghidrolisis lipid dan amilase 

menghidrolisis disakarida dan gula. Nukleosidase bekerja 

pada asam nuklest. Enterokinase dan gastrin merupakan 
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enzim yang terlibat dalam pengaktifan enzim-enz i m inaktif 

atau proses-proses sekresi (Arora, 1989 dan Tillman dkk., 

1986) . 

Usus besar pencernaan yang terjadi di dalamnya 

adalah sisa-sisa kegiatan pencernaan oleh enzim dari usus 

halus dan enzim yang dihasilkan oleh jasad renik 

(Tillman dkk., 1986). 

Protein 

Protein adalah zat organik yang mengandung karbon, 

hidrogen, oxigen, nitrogen, sulfur dan pospor . Zat 

tersebut merupakan zat makanan utama yang mengandung 

nitrogen (Anggorodi, 1979). Molekul protein adalah 

sebuah polimer dari asam - asam amino yang digabungkan 

dengan ikatan-ikatan peptida. Panjang rantai karbon dan 

kedudukan gugus amina dari asam-asam amino dalam protein 

menentukan sifat-sifat protein dan selanjutnya menentukan 

fungsi protein dalam tubuh (Tillman dkk., 1986) . 

Protein digolongkan menjadi : (1) protein sederhana 

yaitu protein yang pad a proses hidrolisis hanya 

menghasilkan asam-asam amino atau derivat-derivafri~~; (2) 

protein derivat yaitu protein yang berasal dari protein 

bermolekul tinggi yang mengalami degradasi karena 

pengaruh panas, enzim atau zat kimia, (3) protein 

gabungan ialah protein sederhana bergabung dengan radikal 

non protein (Anggorodi, 1979). 
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Fungsi protein dalam tubuh adalah : (1) memperbaiki 

jaringan tubuh, (2) pertumbuhan jaringan baru, (3) 

metabol isme. ( 4) sebagai enz im-enz im yang esensia 1 bagi 

fungsi tubuh yang normal, (5) sebagai hormon-hohmon 

tertentu (Tillman dkk., 1986). 

Ruminansia mensintesis asam amino dari za t -zat yang 

mengandung nitrogen yang lebih sederhana melalui 

bekerj anya mikroorgan isme dalam rumen. Mikroorganisme 

tersebut membuat zat-zat yang mengandung nitrogen menjadi 

protein dalam tubuhnya kemud ian mikroorgan isme tersebu t 

dicerna oleh si .hewan (Anggorodi, 1979). 

Secara jelas metabolisme protein dalam tubuh 

ruminansia adalah sebagai berikut Protein kasar yang 

masuk retikulorumen berasal dari pakan dan saliva. 

Protein kasar dari kedua sumber tersebut dapat berupa 

protein murni (terdiri dari asam-asam amino yang diikat 

dengan ikatan peptida) dan nitrogen non protein (NPN). 

Beberapa protein murni tidak dicerna oleh mikroba rumen 

sehingga masuk abomasum dalam keadaan utuh dan mengalami 

pencernaan sebagian dis in i dan pencernaan _ sempu rna 

kemudian di usus halus (Tillman dkk .• 1986). Protein 

murni yang tak dapat menghindar dari pencernaan di 

retikulorumen dicerna oleh peptidase mikroba dan 

d iuraikan menj ad i asam-asam amino. yang dapa t d ipakai 

un tuk sin tesis protein mikroba a tau d ideaminas i un tuk 

membentuk asam-asam organik, amenia, dan C02 . 
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Amonia yang terbentuk pad a deaminasi dapat ( 1) 

dikombinasikan dengan asam organik alfaketo,· membentuk 

asam amino baru yang dapat dipakai untuk sintesis protein 

mikroba atau (2) diabsorbsi ke sirkulasi portal dan 

dibawa ke hati dan dipakai untuk membentuk urea, yang 

masuk ke sist im peredaran darah . Sebagian besar urea 

difiltrasi keluar oleh ginjal dan kemudian dikeluarkan 

bersama-sama urine. Sebagian urea masuk kembali ke rumen 

melalui saliva atau langsung menembus pembuluh darah 

masuk cairan rumen. Urea dari bermacam-macam sumber 

dirubah urease .mikroba menjadi co2 dan amonia (Arora, 

1989) . Jadi sumber protein yang masuk abomasum adalah 

protein pakan dan saliva yang lolos dari aktivitas 

mikroba rumen. protein mikroba yang berasal dari - asam

asam amino protein pakan dan saliva. Asam-asam amino 

yang berasal dari amonia dari asam-asam amino 

terdeaminasi (langsung atau diubah sebagai u rea) dan 

asam-asam amino yang berasal dari NPN makanan (Tillman 

dkk .• 1986). Untuk lebih memperjelas dilihat gambar 1 

tentang metabolisme nitrogen pada ruminansia. 

Menurut Me Donald dkk (1987) jika makanan kekurangan 

protein. maka konsentrasi amenia rumen akan rendah dan 

pertumbuhan mikroorganisme rumen akan lambat akibatnya 

pemecahan karbohidrat akan lambat juga . Jika pemecahan 

protein prosesnya lebih cepat dari sitesis maka amonia 

mencapai konsentrasi yang optimum (Tillman dkk., 1986). 
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Gambar 1. Metabolisme Nitrogen Pada Ruminansia 
( Davies, 1982 ) 

Daya Cerna Protein 

Daya cerna protein adalah pengukuran yang pent ing 

untuk menentukan nilai protein dalam pakan ternak, dapat 

didefinisikan sebagai selisih an tara protein yang 

dikonsumsi dan yang dikeluarkan ternak dalam bentuk 

feses. Biasanya dinyatakan dalam bahan dasar kering dan 

dalam bentuk persen (Anggorodi, 1979; Tillman dkk,l986). 

/1 

·'· ( 
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Daya cerna semu protein adalah banyaknya protein 

terkonsumsi yang tidak didapatkan dalam feses. Protein 

yang didapatkan dalam feses tidak semuanya berasal 

langsung dari protein bahan pakan yang sedang diamati 

pada saat penelitian, 

lebih kecil daripada 

protein sesungguhnya. 

maka angka yang 

apa yang disebut 

Protein yang 

didapatkan akan 

daya tercerna 

t idak berasal 

langsung dari bahan pakan tersebut, disebut pr o tein 

endogenus (Parakkasi, 1980) . Protein endogenus 

merupakan enzim yang disekresikan pada saluran pencernaan 

yang tidak diabs.orbsi kembali dan hasil kikisan sel-sel 

dinding saluran pencernaan (Tillman dkk., 1986) . · 

Percobaan untuk mengukur daya cerna suatu bahan 

pakan dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu : (1) 

in vivo, tujuan dari pengukuran daya cerna dengan metode 

in vivo in i adalah untuk mengetahu i day a cern a ba.han 

pakan yang sesungguhnya dalam arti dihitung mulai bahan 

pakan diberikan pada hewan ternak sampai residu bahan 

pakan tersebut dikeluarkan sebagai feses (Kusriningrum, 

1989b), ( 2) met ode in vitro, met ode in i menggunakan dua 

tingkat. Pada tingkat pertama sampel bahan pakan yang 

telah digiling diinkubasikan selama 48 jam dalam cairan 

rumen yang mengandung buffer dan dalam kondisi 

anaerobik. Pada tingkat ke dua sampel tersebut diasamkan 

dengan HCl sampai pH 2 dan kemudian d i cerna dengan pepsin 

selama 48 jam, (Tillman dkk., 1986), (3) metode in situ, 
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penentuan daya cerna dengan rnetode in situ dilakukan di 

dalarn tubuh hewan dengan rnenggunakan kantong yang terbuat 

dari nilon, bahan pakan yang diselidiki diinkubasikan 

dalarn rumen hewan selama beberapa waktu melalui fistula. 

atau kantong nilon yang dibuat (Kusriningrum, 1989). (4) 

met ode indikator 

indikator yang 

yaitu dengan menggunakan 

samasekali tidak dapat 

senyawa 

dicerna. 

Konsentrasi indikator dalam ransum harus diketahui, 

sampel feses harus diambil. Apabila kadar indikator dan 

sampel feses diketahui, perbandingan antara keduanya 

mernberikan perkiraan daya cerna ransum. Ind i ka tor yang 

dipakai antara lain Cr 2o3 dan lignin (Tillman dkk., 

1986). 

~~ Faktor-faktor yang berpengaruh pada daya cerna 

adalah : 

1. Suhu, suhu lingkungan berpengaruh terhadap - nafsu 

rnakan hewan dan jurnlah pakan yang dikonsumsi (Anggoro

di, 1979). 

2. Laju perj alan an me lalu i ala t pencernaan, b i la pakan 

yang dikonsumsi terlalu cepat melalui alat pencernaan, 

maka tidak cukup waktu untuk mencerna zat-zat 

makanan secara rnenyeluruh oleh enzim-enzim pencernaan, 

b i la laj u perj alan an bah an pakan terlalu lamb at 

maka kehilangan zat-zat makanan akibat fermentasi akan 

lebih besar (Anggorodi, 1979). 

3. Bentuk fisik bahan pakan, misalnya pemotongan, 

Penggilingan dan pemasakan mempunyai pengaruh terhadap 

15 
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daya cerna. Butir-butiran yang digiling mempunyai 

permukaan yang luas terhadap getah pencernan, hal ini 

dapat mempertinggi daya cerna (Tillman dkk., 1986) . 

4. Komposisi ransum, daya cerna campuran suatu bahan 

pakan tidak selalu sama dengan rata-rata daya cerna 

komponen bahan-bahan yang menyusunnya apabila 

ditentukan secara tersendiri dan tergantung pada 

keserasian zat-zat makanan yang terkandung di dalamnya 

(Me Donald · dkk., 1987). 

5. Hewan, bahan pakan yang mengandung serat kasar rendah, 

daya cernanya. hampir sama untuk ruminansia dan non 

ruminansia. Bahan pakan yang mengandung serat kasar 

tinggi lebih baik dicerna oleh ruminansia (Tillman 

dkk .• 1986). 

6. Jumlah pakan, penambahan jumlah bahan pakan yang 

diberikan akan mempercepat arus makanan dalam usus 

sehingga mengurangi daya cerna, pada ruminansia penga

ruhnya lebih besar untuk hijauan kualitas rendah yang 

digiling (Anggorodi, 1979). 

Retensi Nitrogen 

Keseimbangan nitrogen merupakan percobaan atau 

analisis yang sering dilakukan untuk menentukan mutu 

protein secara tidak langsung, yang diukur sesungguhnya 

jumlah nitrogen yang dapat ditahan oleh tubuh (Winarno, 

1989) juga untuk mengetahui protein yang dibutuhkan oleh 

tubuh (Tillman dkk .• 1986). 
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Menurut Zainal (1988) yang dikutip Wydiamala (1991), 

retensi nitrogen dihitung dari selisih konsumsi nitrogen 

harian dengan yang dikeluarkan melalui feses dan urin. 

Perhitungan zat nitrogen di dalam bahan pakan dan yang 

dikeluarkan melalui feses dan urin akan menghasilkan 

suatu pengukuran kuantitatif terhadap metabolisme protein 

dan dapat menunjukkan apakah ternak dalam keadaan keku 

rangan a tau kelebihah nitrogen dalam tubuhnya (Maynard 

dkk .• 1984). 

Keseimbangan nitrogen dapa t bern i lai posit if, no l 

atau dalam keadaan seimbang dan negatif. Keseimbangan 

nitrogen positif apabila jumlah nitrogen yang dikonsumsi 

lebih besar daripada jumlah nitrogen yang dikelurakan 

melalui feses dan urin, keseimbangan nitrogen positif ini 

juga sebagai keadaan 

keseimbangan nitrogen 

yang dikonsumsi lebih 

ret ens i nit regen. 

negatif apabila jumlah 

kecil daripada jumlah 

yang dikeluarkan melalui feses dan 

didapatkan 

urin. 

Didapatkan 

nitrogen 

nitrogen 

Sedangkan 

keseimbangan nitrogen nol apabila jumlah 

nitrogen yang dikonsumsi sama dengan jumlah nitrogen 

yang dikeluarkan melalui feses dan urin (Maynard dkk., 

1984). 

Pada hewan menyusui atau hewan yang diambil air 

susunya kadar nitrogen dalam air susu harus dihitung 

untuk menentukan keseimbangan nitrogen, kehilangan 
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nitrogen lainnya melalui kulit tubuh, hal ini dapat 

ditentukan dengan cara hewan tersebut disikat bulunya 

setiap hari, bulu yang rontok dikumpulkan dan ditimbang 

beratnya kemudian dianalisis. Bi,sanya nitrogen yang 

hilang melalui bulu ini dapat diabaikan karena sangat 

kec i 1 kecua.l i apabi la ke hi lang an keringa t sang at besar, 

rnisalnya hewan yang bekerja pada iklim panas (Tillman 

dkk., 1986). 
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BAB III 

HATER! DAN HETODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pujon kecamatan Batu 

Malang. Analisis pakan, air susu, feses dan urine 

dilakukan di KUD Sapi perah Batu Malang . Penelitian 

dimulai tanggal 9 Maret dan berakhir tanggal 10 April 

1992. 

Hateri Penelitian 

Hewan Percobaan 

Sapi perah betina jenis Frisian Holstein sebanyak 20 

ekor, umur rata-rata 4 tahun dengan berat badan seki tar 

400 kg. 

Alat dan bahan yang diperlukan 

Milk can untuk menampung air susu, plastik untuk 

menampung feses dan urine, timbangan untuk menimbang 

bahan pakan, air susu, feses dan urine. Ember 

urin. Labu Kjeldahl 100 ml, pemanas Kjeldahl, 

ukur, timbangan analitik, Erlenmeyer 250 ml, 

destilasi 500 ml, pendigin Leibigh, pipa bengkok, 

penimbang, spatula, sumbat karet, pembakar bunsen. 

temp at 

gelas 

labu 

kertas 

Tepung kulit ari biji kedele yang digunakan 

diperoleh dari pabrik tahu Patuk Pulo Krian Sidoarjo. 

Bahan pakan lainnya berupa rumput gajah , ampas tahu, 

bekatul, tetes, konsentrat berupa pellet terdiri dari 
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bungkil kedele, tepung ikan, dan bekatul yang diperoleh 

dari KUD Sapi Perah Batu Malang. 

Untuk me 1 indungi hew an percobaan I sapi d i temp atkan 

dalam kandang individu yang dilengkapi tempat makan dan 

teu1pat minum. Dilengkapi tempat pengumpulan feses dan 

urine. 

Hetode Penelitian 

1'ahap pertama. 

Sapi perah sebanyak 20 ekor diacak untuk ditentukan 

perlakuan dan ~i tempatkan dalam kandang. Metode 

percobaan adalah RAL dengan empat perlakuan dan lima 

ulangan. 

Tahap kedua 

Sebelum perlakuan pemberian pakan sapi diadaptasikan 

dahulu dengan ransum yang diberi tepung kulit ari biji 

kede le dan tetes sesuai dengan per lakuan se lama de lap an 

hari, untuk membiasakan hewan dengan ransum yang baru dan 

agar sisa makanan dari ran sum sebelumnya dapat 

dikeluarkan. Air minum diberikan secara ad libitum. 

Tepung kulit ari biji kedele yang diberikan dicampur 

tetes yang diberi air dan konsentrat yang berupa pellet 

sebagai comboran dan sebagai pakan dasa.r adalah rumput 

gajah dan ampas tahu. 

Per lakuan yang d iber ikan adalah sebaga i ber i ku t 

Perlakuan nol (PO) rumpu t gaj ah I amp as tahu 1 
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konsentrat, tanpa pemberian tepung kulit ari biji kedele 

tetes, bekatul 11%. Perlakuan kedua (P1) rumput 

gajah, ampas tahu, konsentrat, tepung kulit ari bij i 

kedele diberikan 3,8 % tetes 0 , 2 %, b~katul 7%. Perlakuan 

ket iga ( P2) rumput gajah, ampas, konsentrat , tepung 

kulit a.ri biji kedele diberikan 7 , 6 %, tetes 0 , 4 
.,, 
to , 

bekatul 3 %. Perlakuan keempa t ( P3) rumput gajah , 

ampas tahu, konsentrat, tepung kulit ari biji kedele 

diberikan 10,4 %, tetes 0 , 6 %, bekatul 0 %. Untuk lebih 

jelasnya perlakuan PO, Pl, P2 dan P3 tertera pada 

tabel 1. 

Tabel 1 Susunan Ransum Perlakuan yang Diberikan. 

Bahan Pakan Perlakuan 
PO Pl P2 P3 

••••••.•• • •••• % • .. • ••.••• ••. .• . • • ... 

Rumput Gajah 28 28 
Ampas Tahu 56 56 
Konsentrat 5 5 
Bekatul 11 7 
TKABK 0 3,8 
Tetes 0 0,2 

Jumlah 100 100 
Prdd 1,594 1,6326 
HP 8,225 8,036 

Keterangan : 
TKABK = tepung kulit ari biji kedele 
Prdd = protein tercerna 
HP = marta.bat pat i 

28 28 
56 56 

5 5 
3 0 
7,6 10,4 
0,4 0,6 

100 100 
1,6709 1,7092 
7,812 7,589 
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Tahap ke tiga 

Pengumpulan data dilakukan selama delapan hari, 

pada hari keena.m sampai keduabelas pada masa perlakuan 

(Tillman dkk., 1986). Data diperoleh dengan pengumpulan 

konsumsi bahan pakan, air susu, feses dan urin dengan 

cara ditimbang setiap 24 jam. Kemudian dilakukan anali 

sis kadar nitrogen air susu, feses dan urine . 

Peubah yang diamati 

Pada penelitian ini parameter yang dikur adalah daya 

cerna protein kasar dan retensi nitrogen. 

Day a cern a protein kasar d ipero leh dar i pen en tuan 

kadar nitrogen dari konsumsi dan feses kemud ian kadar 

nitrogen tersebut dikalikan dengan konstanta dari protein 

yaitu 6,25. 

Perhitungan daya cerna protein kasar diperoleh dari: 

Bk % protein Bk % protein 
ran sum X dalam feses yang X dalam 
konsumsi ran sum dikeluarkan feses 

X 100% 

Bk ran sum ya.ang % protein dalam 
dimakan X ran sum 

(Anggorodi, 1979) 

Retensi nitrogen didapatkan dari 

(Bk ransum yang dimakan X kadar nitrogen) - (Bk feses X 

kadar nitrogen) - (Bk urin X kadar nitrogen) - (Bk air 

susu X kadar nitrogen ) 

(Tillman dkk., 1986) 
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Keterangan : 

Bk : Berat kering. 

Satuan retensi nitrogen gram/hari. 

Rancangan Penelitian. 

Rancangan yang d igunakan pad a pene lit ian in i ya i tu 

Rancangan Acak Lengkap dengan empa t per lakuan dan 1 ima 

ulangan 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan mengguna.ka.n 

analisis sidik ragam, bila terda.pat perbedaan yang nyata 

dilanjutkan dengan uj i Beda Nyata Terkecil dengan taraf 

signifikasi 0,05 (Kusriningrum, 1989a). 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG SITI BAROKAH



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Konposisi Kiniawi Bahan Pakan 

Hasil analisis kimiawi tepung ku~it ari biji kedele, 

ampas tahu, rumput gajah, bekatul, tetes, dan konsentrat 

yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 2 . 

Tabel 2 . Hasil Analisis Kimiawi Bahan Pakan dalam 
Ransum Perlakuan 

Komposisi 
kimiawi 

RG AT TKABK Bekatul Tetes Kon 

••••••••••••••••••• % ••..•.•• • .• ••••• • •..••..• 

Bk 
Pk 
Sk 

Keterangan 

15 
1,9 

24,35 

10,35 
29,36 
17,374 

. 91,669 
16,625 
21,7 

RG = rumput gajah 
AT = ampas tahu 

90,716 
12,056 
10,014 

70,07 
1,54 
0 

TKABK = tepung kulit ari biji kedele 
Kon = konsentrat 
Bk = berat kering 
Pk = protein kasar 
Sk = serat kasar 

Daya Cerna Protein Kasar 

87 
13,93 
8,43 

Hasil daya cerna protein ka.sar dari masing-masing 

sapi akibat pengaruh pemberian tepung kuli t ari bij i 

kedele yang dicampur tetes dalam ran sum, dalam 

penelitian ini tercantum pada Tabel 3 
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Tabel 3 Rata-rata Daya Cerna Protein Kasar 

Pemberian Tepung Kulit 
Ari Biji Kedele 

Daya Cerna Protein Kasar 
0~) (arc sin .f%) 

(PO) 0 % 69,7 ±_ 1,709 56,61 c ±_ 1,0589 

(P1) 3,8 % 73,12 ±. 1,507 58,778 b ±. 0,9715 

(P2) 7,6 % 74,4 ±. 1,140 59,608 b ±. 0,753 

(P3) 10,4 % 76,6 ±_ 1,817 61,084 a ±. 1,2342 

25 

Keterangan a,b,c superskrip yang berbeda dalam kolom 
yang sam a menunujukkan perbedaan yang nyata (p < 0,01) 

Berdasarkan uji F ternyata F tabel < F hitung dengan 

taraf sign if ikasd i 0, 01 in i berart i ada perbedaan yang 

sangat nyata pada daya cerna protein kasar (tabel sidik 

ragam terdapat pada lampiran). Setelah diuji dengan BNT 

hasilnya menunjukkan bahwa (PO), (P1), (P2) dan (P3) 

memberikan perbedaan yang nyata. Pemberian tepung kulit 

ari bij i kedele yang dicampur tetes dalam ransum dapat 

meningkatkan daya cerna protein kasar. Pemberian tepung 

kulit ari biji kedele 10,4 % (P3) menghasilkan daya cerna 

protein kasar tertinggi dan berbeda nyata dengan PO, P1, 

P2. Pad a ( P 1) dam ( P2) t idak ada perbedaan a tau seban-

ding, sedang daya cerna protein kasarnya terendah didapat 

pada perlakuan kontrol (PO). 
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Retensi Nitrogen 

Setelah dilakukan penghitungan terhadap retensi 

nitrogen diperoleh hasil rata-rata yang dapat dilihat 

pada Tabel 4 

Tabel 4 Rata-rata Retensi Nitrogen pada Hasing-masing 
Perlakuan 

Pemberian Tepung Kulit Retensi Nitrogen 
Ari Biji Kedele (gram) 

(PO) 0 % 73,6686 b ±. 10,6079 

(Pl) 3,8 % 79,8624 b ±. 6,3102 

(P2) 7,6 % 83,1618 a ±.. 6,6458 

(P3)10,4 % 88,7268 a ±. 4,0415 

Keterangan a. b Superskr ip yang berbeda pad a ko 1om 
yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (p < 0,05). 

Setelah dilakukan analisis uji F menunjukkan adanya 

perbedaan yang nyata (F hitung > F tabel 0.05) . Setelah 

diuj i BNT dengan taraf signifikasi 0,05 perlakuan ter-

baik didapatkan pada (P3) yang sebanding dengan (P2) . 

Per lakuan kon tro 1 (PO) seband ing dengan per lakuan ( P 1) 

atau tidak berbeda. 
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. BAB V 

PEHBAHASAH 

Daya Cerna Protein Kasar 

Berdasarkan perhitungan secara statistik pengaruh 

pemberian tepung ktilit ari biji kedele 

tetes terhadap daya cerna prote i n kasar 

yang dicampur 

berbeda sang at 

nyata (p < 0,01). Per lakuan terba ik pad a ( P3) yang 

mendapat 10,4 % tepung kulit ari biji kedele. 

Kandur1gan protein kasar yang t inggi dar i ku 1 it ar i 

biji kedele menyebabkan daya cerna protein kasar tinggi 

sehingga absorbsi asam amino semakin besar. Daya cerna 

protein kasar pada hewan ruminansia banyak dipengaruhi 

oleh mikroorganisme rumen, mikroorganisme tersebut 

mendegradasi semua protein dan asam amino makanan. 

Fermentasi protein makanan yang rendah kual i tasnya. 

dalam rumen dapat dinaikkan kualitas proteinnya, (Tillman 

dkk .• 1986). Penyediaan protein yang lebih banyak juga 

akan dipergunakan mikroorganisme rumen untuk mensintesis 

protein mikroba (Bondi. 198?.). Tingginya daya cerna 

protein kasar menguntungkan bagi hew an i tu send i r i dan 

mikroorganisme rumen dengan demikian mikroorganisme rumen 

dapat tumbuh dan berkembang secara optimum 

1979) . 

( Anggorod i, 

Tepung kulit ari bij i kedele yang diberikan berupa 

butiran yang digiling dalam bentuk tepung sehingga memu

dahkan dalam proses pencernaan. Oleh karena itu dapat 
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mempertinggi daya cerna protein kasar sesuai dengan penda

pat Tillman dkk. (1986) bahwa biji-bijian yang dihaluskan 

untuk sapi akan meningkatkan daya cerna. 

Adanya tetes dalam campuran ransum merupakan penye

dia energi bagi mikroba rumen untuk b~kerja dalam mencer

na pa.kan terutama yang berasal dari serat kasar yang 

banyak mengandung selulosa seperti kulit ari biji kedele 

(Anggorodi, 1979). 

Retensi Nitrogen 

Berdasarkan . perhitungan secara statistik dari 

keempat perlakuan menunjukkan bahwa pemberian tepung 

kulit ari biji kedele yang dicampur tetes dalam ransum 

berpengaruh nyata ( p < 0,05 ) terhadap retensi nitro

gen. 

Adanya tambahan penyediaan nitrogen dari tepung 

kulit ari biji kedele dalam rumen akan menyebabkan 

meningkat pula sintesis protein mikroba di dalam - rumen 

yang merupakan penyediaan asam amino dalam usus halus 

bertambah, hal ini diduga karena mikroba rumen terangsang 

oleh tersedianya zat-zat makanan yang mendukung 

pertumbuhan mikroba. Protein mikroba dalam abomasum dan 

usus halus akan dicerna menjadi asam amino bebas dan 

diabsorbsi serta digunakan oleh ternak untuk tujuan 

produksi (Witner, 1976) yang dikutip Wydiamala (1991). 

Jika asam amino yang diabsorbsi melalui usus halus 
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bertambah maka retensi nitrogen yang didapatkan akan 

bertambah (Wydiamala, 1991). 

Allen (1975) berpendapat bahwa keseimbangan nitrogen 

positif didapatkan dalam keadaan pertumbuhan, dalam 

keadaan bunting atau meyusui, hal ini menyebabkan sinte

sis protein meningkat. Keseimbangan nitrogen negatif 

terjadi pada keadaan sedang menderita beberapa penyakit, 

mendapat ransum bebas protein, ransum dengan kualitas 

protein rendah, kektirangan satu atau beberapa asam 

amino, dari keadaan ransum yang t inggi protein kemud ian 

diganti dengan ransum yang rendah protein. Terbuangnya 

nitrogen ini bervariasi tergantung pada individu, ukuran 

tubuh, jenis kelamin dan umur (Winarno, 1989). 

Apabila jumlah nitrogen sudah tercukupi untuk 

mempertahankan keseimbangan nitrogen, maka keseimbangan 

antara nitrogen yang bergabung ke dalam protein dan 

senyawa yang mengandung nitrogen lain dan jumlah yang 

diekskresi dalam urin akan hilang melalui kulit dan 

keringat. Tanpa melihat sumbernya, asam-asam amino yang 

tidak segera bergabung ke dalam protein baru akan 

dipecahkan rangka karbonnya akan diubah menjadi asam-asam 

lemak atau glukosa sebagai sumbe.r energi, gugus aminonya 

diekskresi sebagai urea dan senyawa nitrogen lain 

(Nestle, 1987). 

Penggunaan protein pakan dalam keseimbangan nitro-

gen tidak hanya tergantung pada protein yang tersedia, 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG SITI BAROKAH



30 

tetapi ada dua faktor lain yaitu kualitas dan rasio 

energi terhadap nitrogen dalam ran sum. Kual i tas energi 

berhubungan dengan konsen t ras i re lat if asam-asam amino 

esensial dalam makanan terhadap ~onsentrasi asam-asam 

amino esensial dalam molekul protein yang disintesis. 

Rasia energi dalam ransum yang dimaksud yaitu keseim

bangan nitrogen memerlukan intake yang cukup dari protein 

dan energi (Nestle, 1987). 

Tepung Kulit Ari Biji Kedele dan Tetes sebagai Pengganti 

Bekatul 

Antara bekatul dan tepung kulit ari biji kedele 

terda.pa t persamaan yai tu merupakan has i 1 pengg i 1 ingan, 

berbentuk tepung, mengandung protein yang tinggi, sehing

ga dapat dijadikan sumber energi. Daya cerna protein 

kasar maupun retensi nitrogen terlihat jelas perbedaanya 

terutama pada per1akuan PO (tanpa tepung kulit ari biji 

kedele) dan P3 (tanpa pemberian bekatu1), bahwa P3 lebih 

tinggi hasilnya. Tepung kulit ari biji kedele kadar 

prate innya leb i h t ingg i dar ipada beka tu l, se h ingga day a 

cerna protein kasar maupun retensi nitrogennya lebih 

besar, hal ini disebabkan konsumsi N yang masuk tubuh 

lebih tinggi dan mikroorganisme rumen yang tumbuh juga 

tinggi, sehingga dapat menyusun protein mikroba yang 

mengandung asam-asam amino ~sesnsial dan non esensial 

dalam rumen yang dapat diperlukan untuk memelihara 

pertumbuhan, reproduksi dan produksi ternak itu sendiri 
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(Prawirokusumo, 1983). Faktor pembatas dari penggunaan 

tepung ku 1 it ari b ij i kede le adalah sera t kasar yang 

tinggi. Kesanggupan hewan · ruminansia untuk mencerna 

serat kasar tergantung pada pencernaan mikroba. Enzim-

enzim yang dihasilkan saluran pencernaan tidak sanggup 

mencerna selulosa, zat-zat pembentuk dinding sel tumbuhan 

tetapi selulosa dicerna mikroorganisme rumen dirombak 

menjadi asam lemak terbang (Anggorodi , 1979). 

· -- ·-· ·--· -
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BAB VI 

KESEIKPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Pember ian tepung kulit ari biji kedele dan tetes 

dalam ransum mempunyai pengaruh yang sangat berarti 

terhadap daya cerna protein kasar. Daya cerna 

protein kasar tertinggi diperoleh pada pemberian 

10,4 % tepung kulit ari biji kedele dan 0,6 % tetes. 

2. Pemberian tepung kulit ari biji kedele pada 

pemberian sampai 10,4 % yang dicampur tetes 0, 6 '~ 

sebagai pengganti bekatul dalam ransum berpengaruh 

nyata terhadap retensi nitrogen. 

Saran 

1. 

2. 

Tepung kulit ari biji kedele dalam ransum yang 

d iberikan sampai 10.4 % dan d icampur tetes 0. 6 % 

dapat digunakan sebagai pengganti bekatul dalam 

ransum. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui tingkat pemberian yang optimum. 

.· ..... ·~ · .... -----
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BAB VII 

RINGKASAN 

SITI BAROKAH. Telah dilakukan penelitian mulai 

tanggal 9 Maret dan berakhir tanggal 10 April 1992 . 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian 

tepung kulit ari biji kedele yang dicampur dengan tetes 

dalam ransum sapi perah terhadap daya cerna protein kasar 

dan retensi nitrogen. 

Salah satu faktor penentu suksesnya usaha peternakan 

sapi perah ialah pemberian pakan yang baik. Dalam hal 

ini kulit ari biji kedele sebagai limbah industri dapat 

digunakan sebagai pengganti konsentrat, dengan harga 

murah, mudah didapat dan tidak bersaing dengan kebutuhan 

1nanusia. 

Daya cerna protein kasar adalah pengukuran yang 

penting untuk mengetahui nilai protein dalam makanan, 

yang dapat didefinisikan sebagai selisih antara protein 

yang dikonsumsi dan yang dikeluarkan ternak dalam bentuk 

feses. Kese imbangan nitrogen merupakan percobaan yang 

dilakukan untuk menentukan protein secara tidak langsung , 

yang diukur sesungguhnya jumlah nitrogen yang dapat 

ditahan oleh tubuh. 

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini 

sapi perah betina jenis Frisian Holstein dengan jumlah 20 

ekor dengan umur sekitar 4 tahun, berat badan rata-rata 

400 kg. Ransum dasar yang diberikan adalah ampas tahu, 
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rumput gajah dan konsentrat sedang tepung kulit ari biji 

kede le d iberikan dengan d icampur tetes d imaksudkan 

sebagai pengganti bekatul. Ransum perlakuan PO, P1, P2 

dan P3 masing-tnasing mendapat tepung kuli t ari bij i 

kedele sebanyak 0 %, 3,8 %, 7,6 %, 10,4 %. Air minum 

diberikan secara ad libitum. Rancangan percobaan yang 

d igunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan u lang an 

yang sama dengan empat perlakuan dan lima ulangan. 

Pengambi lan data d i lakukan dengan pengumpu lan feses dan 

urin, selanjutnya dianalisis kadar nitrogennya. 

Pemberian tepung kulit ari biji kedele dalam ransum 

mempunyai pengaruh 

protein kasar dan 

10,4% tepung kulit 

yang berart i terhadap day a cern a 

ret ens i nitrogen. Pad a pember ian 

ari biji kedele menunjukkan hasil 

yang terbaik terhadap daya cerna protein kasar maupun 

retensi nitrogen. 

Daya cerna protein kasar pada ruminansia banyak 

dipengaruhi oleh mikroorganisme dalam retikulumrumen, 

sehingga asam amino dalam protein dapat didegradasi. 

Adanya nitrogen dari tepung kulit ari biji kedele dalam 

rumen akan menyebabkan meningkatnya sintesis protein 

mikroba dalam rumen yang akan menyebabkan penyediaan asam 

amino dalam usus halus bertambah. 

Pemberian tepung kulit ari biji kedele dalam ransum 

sapi perah dapat digunakan sebagai pengganti bekatul. 
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Lampiran 1 

Bahan 

Analisa Kadar Bahan Kering Bebas Air 

(Romziah dkk . • 1989) 

Pakan yang diberikan. feses dan urin 

Alat 

38 

Cawan porselin, tang cruss. timbangan analitik. oven, 

exicator yang berisi ' silica gel. 

Cara Kerja 

Cawan porselin dicuci bersih 

aquades, kemudian dikeringkan ke 

dan 

dalam 

dibilas dengan 

oven 105 ° C 

selama satu jam. Kemudian cawan porselin dikeluarkan 

dari oven dan secepat mungkin dimasukkan dalam exicator, 

ditunggu sampai kurang lebih 10 sampai 15 menit kemudian 

ditimbang (= A gram). 

Caw an porselin diisi sampel kurang lebih 5 

gram ( berat cawan + sampel =. B gram ). cawan porselin 

yang berisi sampel dimasukkan dalam oven 105 ° C selama 

satu malam. 

Cawan porselin berisi sampel dikeluarkan dari dalam 

oven dan segera dimasukkan ke dalam exicator hingga 

dingin ( 10-15 menit ). Sete lah d ingin d it imbang 

beratnya ( C = gram ). 
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Dihitung kadar bahan kering bebas air sepert i 

d ibawah in i : 

Cara perhitungan : 

Kadar bahan kering bebas air = C - A x 100 % 

B - A 
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La.znpiran -2 Analisa Kadar Nitrosen 

(Romziah dkk., 1989) 

Bahan Kimia yang diperlukan 

CuS04 , KzS0 4 , Hz SO peka t, N aOH 40 %, Hz SO 

40 

0, 1 N, 

Na.OH 0,1 N, imdikator Methyl Merah, aguades , ba t u didih. 

Alat yang Digunakan 

Labu Kjeldahal 100 ml, pemanas labu Kjeldahl , gelas ukur, 

timbangan analitik, Erlenmeyer 250 ml , labu destilasi 500 

ml, pend ingin Le ib igh, p ipa bengkok, kertas pen imbang, 

spatula, sumbat karet, pembakar bunzen . 

Cara Melakukan Analisis 

Sampel ditimbang seberat kurang lebih 0, 5 gram dan 

dimasukkan ke dalam labu kjeldahl. 

ditimbang sebanyak 3 gram yang 

Selanjutnya katalis 

berisi CuS0 41 

dengan perbandingan 3 

Kjeldahl. 

Sete lah i tu HzS04 

1 dan dimasukkan ke dalam labu 

sebanyak 10 ml d i tuangkan ke 

dalam labu Kjeldahl dan dipanaskan di atas pemanas 

Kjeldahl. Pemanasan ini dihentikan apabila warna larutan 

yang ada di dalamnya menjadi hijau atau putih jernih . 

Labu destilasi yang telah diisi dengan batu didih 

diisi 50 ml aquades, kemudian larutan dalam labu Kjeldahl 

d i tuangkan ke dalam labu dest i las i dan se lanj u t nya labu 

Kjeldahl dibilas dengan 50 ml aquades (bi l as dengan 
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aquades sedikit demi sedikit), kemudian ditambahkan 30 ml 

laruta.n NaOH 40 % sedikit demi sedikit sambil ditutup 

dengan sumbat karet dengan digoyang perlahan-lahan 

(diusahakan tidak ada yang keluar dari dalam labu 

tersebu t). 

Sementara itu disiapkan Erlenmeyer yang difsi denga.n 

0,1 N dan 3 tetes indikator. Labu 

destilasi dirangkai dengan pendingin Leibigh dengan 

menggunakan pipa bengkok. yang keluar 

ditampung dalam Erlenmeyer yang berisi larutan H2S04 dan 

ind ika tor tad i. Air dia.lirka.n mela.lui pendingin Leibigh 

dan a.pi bunzen dinyalakan selama proses destila.si. 

Destilasi dihentikan apabila larutan · di dalam labu 

destilasi tinggal sepertiga bagian. 

Penampungan dari hasil destilasi dalam Erlemeyer 

dititrasi menggunakan NaOH 0,1 N hingga terjadi perubahan 

warna dari merah muda menjadi jingga. 

Sementara itu dibuat blangko yang terdiri dari 

larutan 10 ml 0,1 N dan 3 tetes indikator, 

kemudian blangko ini dititrasi dengan menggunakan larutan 

0,1 N NaOH hingga terjadi perubahan warna menjadi jingga. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan kadar nitrogen 

sesua.i dengan per hi tungan yang tertera. d i ba.wah in i 

Perhitungan Kadar Nitrogen = 
Titer blangko- titer sampel x N x 0,014 

berat sampel 
Keterangan : N = normalisasi NaOH 

xlOO 
., 
1. 
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Lamp iran 3 Susunan Ran sum Perlakuan 
dan MP 

Bahan Perlakuan 
Pakan PO P1 

Prdd MP Prdd 

RG 0,075 1,35 0,075 

AT 0,946 2,135 0,946 

Kons 0,159 1,62 0,159 

Bek 0,414 3,12 0,275 

TKABK 0 0 0,176 

Tetes 0 0 0,0006 

Jumlah 1,594 8,225 1,6326 

Keterangan : 
Prdd = proteiri tercerna 
MP = martabat pati 
RG = rumput gajah 
AT = ampas tahu 
Kons = konsentrat 
Bek = bekatul 

P2 
MP Prdd 

1, 35 0,075 

2,135 0,946 

1,62 0,159 

2,06 0,138 

0,783 0,352 

0,068 0,0001 

8,036 1,6709 

TKABK = tepung kulit ari biji kedele 

42 

Berdasarkan Prdd 

P3 
MP Prdd MP 

1,35 0,075 1,35 

2,135 0,946 2,135 

1, 62 0,159 1, 62 

1,04 0 0 

1,565 0,528 2,348 

0,102 0,0012 0,136 

7,812 1,7092 7,589 
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Lampiran 4 Data Daya Cerna Protein Kasar (%) 

U lang an Perlakuan 
(PO) (Pl) (P2) (P3) 

o• 
•• • , • • •••• •• ••••• 7o •• •• ••••• , ••••• • • ••• •• 

1 70,7 71 74 78 
2 71 72,6 73 75 
3 70,8 75 76 75 
4 67 73 75 78 
5 68 74 74 76 

Jumlah 348,5 365,6 372 383 

X 69,7 73,12 74,4 76,6 

SD ±. 1,709 ±. 1,507 ±. 1,140 ±. 1,817 

Tabel 7 Data Daya Cerna Protein Kasar (arc sinv%) 

Ulangan Perlakuan 
(PO) (P1) (P2) (P3) 

................ arc sin v'% ........ . ........ 

1 57,23 57,42 59,34 62,03 
2 57,42 58,44 58,69 60 
3 57,29 60 60,67 60 
4 54,94 58,69 60 62,72 
5 56,17 59,34 59,34 60,67 

Jumlah 283,05 293,89 298,04 305,42 1180,4 

X 56,61 58,778 58,608 61,084 

SD ±. 1,0589 ±. 0.9715 ±. 0,753 ±. 1,2342 
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Lampiran 5 Penghitungan Sidik Ragan Daya Cerna 
Protein Kasar dan Penghitungan Uji BNT 

Penghitungan sidik ragam 

Faktor Korek~i = 1180,42 

4 X 5 

= 69667,208 

Jk total = 57,23 2 + 57,42 2 + .. . .. + 60,67 2 - FK 

= 68,984 

Jk perlakuan = 283,052 + . . .. .. + 305,422 - FK 

5 

= 52,36252 

Jk sisa = 68,984 - 52,36252 = 16,62148 

Kt perlakuan = 52,366252 = 17,455 

3 

Kt sisa = 16,62148 = 1,039 

16 

F hitung = 17,455 = 16,781 
--n---

1,039 

Penghitungan uji B.N.T. 

B.N.T. (5%) = ( db sisa ) x ~-~-~~~-
n 

I 

= 2,120 X 

-----------
F- X 1,0388 

5 

= 1,37 

44 
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Lampiran 6 Sidik Ragam Daya Cerna Protein Kasar 

Sumber 
Keragaman 

Per lakua.n 

Sis a 

Total 

Deraja.t 
Be bas 

3 

16 

19 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

52,3652 17,4542 

16,6215 1,039 

68,984 

F hit F Tabel 
0.01 0,05 

** 16,78 5,29 3,24 

Keterangan ** F hitung > F tabel 0.01 , berbeda 
sangat nyata. 

Kesimpulan Perlakuan dengan pemberian tepung kulit 
ari biji kedele dan tetes sebagai peng
ganti bekatul memberikan pengaruh yang 
sangat nyata terhadap daya cerna protein 
kasar. 

Tabel 9 Perbedaan Daya Cerna Protein Kasar karena 
Pemberian Tepung Kulit Ari Biji Kedele dalam 
Ransum Sapi Perah Frisien Holstein dengan Uji 
Beda Nyata Terkecil (Arc. Sin v%) 

Perlakua.n Rata-rata X-(XPO) X-(XP1) X-(XP2) BNT 5% 

(P3)a 61,084 4,474* 2,306* 1,476* 1, 37 

(P2)b 59,608 2,998* 0,83 

(P1)b 58,778 2,168* 

(P0) 0 56,61 

Keterangan * berbeda nyata P < 0,05 
a,b,c. pada superskrip yang berbeda pada 
kolom yang sama, berbeda nyata. 

Berdasarkan uji BNT 5%, daya cerna protein kasar 
tert inggi terj ad i pad a per lakuan P3. Dian tara mas ing
masing perlakuan terdapat perbedaan yang nyata. 
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La11piran 7 Data Retensi Nitrogen (gram) 

IJla.ngan Perlakuan 
PO P1 P2 P3 

. .. . . .. . .... . . gram . . .. . . ...... ........ 

1 73,176 82,62 82,063 88, 536 

2 69,375 75,97 90,348 90,955 

3 60,596 72,431 75,270 83,211 

4 89,707 79,432 78,591 93 , 920 

5 75,489 88,868 89,537 87,012 

Jumlah 368,343 399,312 415,809 443,634 1627,098 
-
X 73,6686 79,8624 83,1618 88,7268 

SD ±. 10,6079 ±. 6,3102 ±. 6,6458 ±. 4,0415 

~ 41 . . ... ..., .~- ·· ·- · ·- .. -
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Lampiran 8 Penghitungan Sidik Ragam dan Uji BNT 
Retensi Nitrogen 

Penghitungan Sidik Ragan 

Faktor Koreksi = 1627,09822 

= . 132372) 3951 
4 X 5 

JK Total = 73,1762 + 69,375 2 .... + 87,012 2 FK 

= 1445,9721 

JK Perlakuan . = 368,3432 + .... + 493,6342 - FK 

5 

= 594,583 

JK sisa = 1445,972 - 594,583 = 851,389 

KT perlakuan = 594,583. = 198,194 

3 

KT sisa = 851,389 = 53,21 
---------

16 

F hi tung = i98,194 = 3,73 
----------

53,21 

Penghitungan Uji BNT 

B.N.T. (5%) = t 5% (db sisa) x )_~~~~ 

n 

= 
2,120 X ~=-:-~~~=~-

5 

= 9,78 
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Lampiran 9 Tabel Sidik Ragam Retensi Nitrogen 

Surnber 
Kera.gaman 

De raj at 
Be bas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F hit F tabel 
0 , 01 0 , 05 

Perlakuan 3 594,583 198,194 3,73* 5 ~9 3 ?4 • , l. , ~ 

Sis a 16 851.,389 53,21 

Total 19 1445,972 

Keterangan 

Kesimpulan 

* F hitung > Ftabel 0.05 berbeda nyata 

t~pung kulit ari biji kedele yang dicam
pur tetes sebagai pengganti bekatul mem
berikan pengaruh yang nyata terhada.p 
retensi nitrogen 

Tabel Uji BNT Retensi Nitrogen 

Perlakuan X 

P3a 88,7268 

P2a. 83,1618 

P1b 79,8624 

pob 73,6686 

Keterangan 

Kesimpulan 

X - XPO X - XP1 X - XP2 

15,0582* 8,8244 5,565 

9,9936* 0) 1994 

5,1938 

* berbeda nyata ( P < 0.05 ) 
a,b. rata-rata pada superskrip yang 
berbeda pada kolom yang sama berbeda 
nyata. 

BNT 5~~ 

9,78 

Berdasa~kan uji B.N.T. 5% retensi nitrogen 
tertinggi teerjadi pada perlakuan P3. 
Diantara masing-masing perlakQan terdapat 
perbedaan yang nyata. 
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